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ABSTRACT

Erwin Gumohung, Nim 281 412 035. Thesis title "PERCEPTION OF
FARMERS SOCIETY ON THE UTILIZATION OF TRACTOR TECHNOLOGY
(Study in Jambusarang Village, Bolangitang Barat Sub-district, Bolaang Mongondow
Utara District)." Department of Sociology Faculty of Social Sciences, State
University of Gorontalo 2018. The principal supervisor is Prof. Dr. Rauf A. Hatu,
M.Si and Saimudin Latare, M.Si

This study aims to determine the perception of farmers community on the
utilization of tractor technology in Jambusarang Village and to know the inhibiting
factors and to know the supporting factor of ‘tractor technology utilization in
Jambusarang Village.

The method used is a descriptive qualitative method by using data collection
technique is through an interview, observation, and documentation. As for data of
analysis techniques, the author uses an interactive model which is the process of data
collection, data reduction, data presentation, conclusion/verification of data

The results showed that farmers' perception on the utilization of tractor
technology in Jambusarang Village, basically it has been run well and in accordance
with the expectations of the people of Jambusarang Village, with the tractor
technology has been very assisted in the management of rice fields in the Village of
Jambusarang and improve the farmer's economy in Jambusarang Village and the
inhibiting factors of limited access with the government, lack of communication with
the government, the cost of spare parts, the lack of expertise in the use of tractors,
generally the community in Jambusarang Village is relatively narrow land and lack of
capital, so not all farmers can afford to buy agricultural tractors are quite expensive,

the utilization of tractor technology in Jambusarang Village -
Keywords: Community Perception, Farmers, Technolpgyv S



ABSTRAK

Persepsi Masyarakat Petani pada Pemanfaatan Teknologi Traktor di Desa
Jambusarang Kecamatan Bolangitang Barat Kabupaten Bolaang Mongondow Utara,
dibawah bimbinngan Prof. Dr. Rauf A Hatu, M.Si dan Sainudin Latare, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat petani pada
pemanfaatan teknologi traktor di desa Jambusarang dan untuk mengetahui faktor
penghambat dan untuk mengetahui faktor pendukung pemanfaatan teknologi traktor
di desa Jambusarang.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, dengan
menggunakan tekhnik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Adapun untuk tekhnik analisis data, penulis menggunakan model
interaktif yang merupakan proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan/verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi masyarakat petani pada
pemanfaatan teknolgi traktor di Desa Jambusarang, pada dasarnya sudah berjalan
dengan baik dan sesuai dengan harapan masyarakat Desa Jambusarang, dengan
adanya teknologi traktor sudah sangat terbantukan dalam pengolahan lahan
persawahan di Desa Jambusarang dan meningkatkan ekonomi petani di Desa
Jambusarang dan faktor penghambat keterbatasan akses dengan pemerintah,
kurangnya komunikasi dengan pemerintah, mahalnya suku cadang, kurangnya tenaga
ahli dalam pengunaan traktor, umumnya masyarakat Desa Jambusarang lahan yang
relatif sempit dan kuranya permodalan, sehinga tidak semua petani mampu membeli
traktor pertanian harganya cukup mahal, sedangkan faktor pendukung yaitu lahan,
pendapatan, tenaga ahli dan adanya peran pemerintah dalam pemanfaatan teknologi
taktor di Desa Jambusarang.

Kata Kunci: Perspsi Masyarakat, Petani ,Tenkologi



